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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Gangguan pendengaran diakibatkan dari paparan kebisingan keras yang 

berasal dari lingkungan kerja dengan intensitas tinggi, frekuensi tinggi serta 

terpapar dalam waktu yang lama, kepekaan individu dan faktor lain dapat 

menyebabkan ketulian yang mempengaruhi kualitas pendengaran
1,2

. Nilai 

Ambang Batas (NAB) kebisingan di tempat kerja adalah 85dB. Paparan Bising 

yang melebihi NAB dapat merusak pendengaran yaitu  padareseptorcorti di 

telinga dalam. Salah satu akibat dari gangguan pendengaran yaitu sifat 

ketuliannya yang terdapat pada saraf cochlea yang biasanya terjadi dikedua 

telinga
1,3

.  

 Tahun 2000 World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa terdapat 

250 juta atau 4,2% penduduk dunia mengalami gangguan pendengaran, 75-140 

juta diantaranya terdapat di Asia Tenggara. Hasil survey yang dilakukan WHO 

pada tahun 1998 Indonesia menduduki peringkat ke 4 di Asia Tenggara yang 

cukup tinggi (4,6%). Negara yang menduduki 3 peringkat atas yaitu Sri lanka 

(8,8%), Myanmar (8,4%), India (6,3%)
4
. 

 Sumber bising dapat berasal dari mesin-mesin produksi pabrik. Contoh 

pabrik-pabrik tersebut antara lain pabrik tekstil, penggergajian kayu, industri 

mebel, produk-produk yang menggunakan bahan baku logam dan industri 

otomotif. Pabrik tersebut dapat menghasilkan pajanan bising 90 dBA atau lebih
5
.  

 Banyak faktor yang berhubungan dengan kualitas pendengaran diantaranya: 

dosis kebisingan
6
, usia

7
, penggunaan APT (Alat Pelindung Telinga)

8
, dan riwayat 

gangguan pendengaran
9
. Dosis kebisingan merupakan salah satu yang dapat 

menyebabkan masalah kualitas pendengaran. Hasil penelitian yang dilakukan 

pada pekerja bagian operator PLTU Unit 1-4 PT Indonesia Power UBP Suralaya 

Tahun 2011 didapatkan hasil bahwa dosis kebisingan terbukti terdapat hubungan 
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yang sangat signifikan terhadap gangguan fungsi pendengaran dengan nilai p-

value sebesar 0,000
10

. 

 Usia merupakan faktor lain yang berhubungan dengan kualitas pendengaran. 

Penelitian yang dilakukan pada operator mesin kapal feri penyeberangan 

Ketapang-Gilimanuk, diperoleh hasil terdapat hubungan antara usia dengan 

gangguan pendengaran  dengan p-value (0,03)
11

. Hasil penelitian hubungan 

pendengaran dengan usia yang dilakukan di PT. Pertamina Geothermal Energy 

(PGE) Area Kamojang p-value (0,012) (p<α) yang berarti bahwa secara statistik 

terdapat hubungan yang bermakna antara usia pekerja dan kejadian penurunan 

pendengaran
7
. 

 Faktor lain yang berhubungan dengan kualitas pendengaran yaitu pemakaian 

alat pelindung telinga. Penelitian yang dilakukan di PT. JAPFA Comfeed 

Indonesia, Tbk. Unit Makassar Tahun 2014 pada pekerja bagian produksi 

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pemakaian alat pelindung 

telinga dengan keluhan gangguan pendengaran. Hasil penelitian pada tenaga 

kerja bagian produksi diperolehp-value (0,029)
8
. 

 Riwayat penyakit merupakan faktor yang berhubungan dengan kualitas 

pendengaran.Hasil penelitian antara riwayat penyakit dengan gangguan 

pendengaran didapatkan hasil bahwa pada konfeksi terdapat sumber bising yang 

di timbulkan dari mesin-mesin, yaitu dari mesin jahit dan obras, sehingga 

berpengaruh langsung pada gangguan komunikasi, gangguan konsentrasi, 

pendengaran pada pekerja. 

 Konfeksi merupakan salah satu industri rumahan yang membuat pakaian jadi 

secara masal dimana proses produksinya menggunakan alat yang dapat 

menimbulkan bunyi yang didapat dari mesin jahit dan mesin obras. Hasil studi 

pendahuluan pada pekerja kofeksi Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu 

Kota Kudus didapatkan hasil bahwa dari 5 orang yang diberikan pertanyaan, 

terdapat 3 orang perkerja yang mengulang pertanyaan tersebut, saat mesin mati 

ataupun hidup. Pekerjaan dilakukan selama ±8 jam, dan tanpa menggunakan alat 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


3 

 

pelindung telinga seperti ear plug serta adanya suara kebisingan yang 

ditimbulkan dari suara mesin jahit ataupun mesin obras. Hasil observasi pada 

studi pendahuluan 4 konfeksi terdapat 3 konfeksi tanpa penyekat dan 1 konfeksi 

terdapat penyekat antara proses prokduksi yaitu proses menjahit, obras, finising, 

setrika, dan pengepakan. Intensitas bising di 4 konfeksi tersebut didapatkan hasil 

konfeksi pertama dengan intensitas 82 dB, konfeksi kedua 86 dB, konfeksi ketiga 

87 dB, dan konfeksi keempat 84 dB. 

 Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan didapatkan bahwa, terdapat 

intensitas kebisingan yang diatas NAB (Nilai Ambang Batas) pada tempat 

konfeksi tersebut.Mengingat kebisingan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas pendengaran yang dapat mengganggu produktifitas, 

maka penulis tetarik mengambil judul faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kualitas pendengaran pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan 

Kaliwungu Kota Kudus. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Pertanyaan Umum 

Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas pendengaran 

pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus? 

2. Pertanyaan Khusus 

a. Apakah ada hubungan antara dosis kebisingan dengan kualitas 

pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan 

Kaliwungu Kota Kudus? 

b. Apakah ada hubungan antara usia dengan kualitas pendengaran pada 

pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota 

Kudus? 

c. Apakah ada hubungan penggunaan APT dengankualitas pendengaran 

pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu 

Kota Kudus? 
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d. Apakah ada hubungan antara riwayat gangguan pendengaran dengan 

kualitas pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo 

Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungandengan kualitas pendengaran 

pekerja konfeksidi Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

2. Tujuan khusus 

a. Mendeskripsikan dosis kebisingan pada pekerja konfeksi di Desa 

Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

b. Mendeskripsikan usia pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo 

Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

c. Mendeskripsikan penggunaan APT pekerja konfeksi di Desa 

Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

d. Mendeskripsikan riwayat gangguan pendengaran pada pekerja konfeksi 

di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

e. Mendeskripsikan kualitas pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa 

Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

f. Menganalisis hubungan antara dosis kebisingan dengan kualitas 

pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan 

Kaliwungu Kota Kudus. 

g. Menganalisis hubungan antara usia dengan kualitas pendengaran pada 

pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota 

Kudus. 

h. Menganalisis hubungan antara penggunaan APT dengan kualitas 

pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo Kecamatan 

Kaliwungu Kota Kudus. 
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i. Menganalisis hubungan antara riwayat gangguan pendengaran dengan 

kualitas pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa Kedungdowo 

Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi tentang hubungan 

kebisingan dengan kualitas pendengaran pada pekerja konfeksi di Desa 

Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kota Kudus. 

2. Manfaat teoristis dan metodologis 

Dapat dijadikan tambahan referensi, tambahan pengalaman secara langsung 

dan ilmu pengetahuan di dunia pendidikan khususnya di Universitas 

Muhammadiyah Semarang, sebagai tambahan ilmu kesehatan dan 

keselamatan kerja tentang pengaruh dosis kebisingan terhadap kualitas 

pendengaran. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

No. Peneliti 

(tahun) 

Judul Jenis Variabel bebas 

dan terikat 

Hasil 

1. Laras 

Dyah 

Permaning

tyas 

(2011)12 

Hubungan lama 

masa kerja 

dengan kejadian 

noise-induced 

hearing loss 

pada pekerja 

home industry 

knalpot di 

kelurahan 

purbalingga lor 

analitik (cross 

sectional) 

Variabel bebas: 

lama masa kerja 

 

Variabel terikat: 

kejadian noise-

induced hearing 

loss 

Terdapat hubungan antara 

lama masa kerja dengan 

kejadian NIHL pada 

pekerja home industry 

knalpot di Kelurahan 

Purbalingga Lor dengan p-

value (0,000). 

2. Christin Hubungan deskriptif Variabel bebas: Ada hubungan antara 
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No. Peneliti 
(tahun) 

Judul Jenis Variabel bebas 
dan terikat 

Hasil 

Lianasari, 

dkk 

(2013)13 

Antara 

Kebisingan 

Dengan Fungsi 

Pendengaran 

Pada Pekerja 

Penggilingan 

Padi Di 

Colomadu 

Karanganyar 

korelatif 

(cross 

sectional) 

kebisingan 

 

Variabel terikat: 

fungsi 

pendengaran 

 

kebisingan dengan fungsi 

kehilangan pendengaran 

pekerja di Colomadu 

penggilingan padi 

Karanganyar dengan p-

value (0,032). 

3. Hardini 

Tjan, dkk 

(2013)14 

Efek Bising 

Mesin 

Elektronika 

Terhadap 

Gangguan 

Fungsi 

Pendengaran 

Pada Pekerja Di 

Kecamatan 

Sario Kota 

Manado, 

Sulawesi Utara 

analitik (cross 

sectional) 

Variabel bebas: 

efek bising 

 

Variabel terikat: 

fungsi 

pendengaran 

Hasilnya adalah ada 

hubungan yang bermakna 

antara gangguan 

pendengaran dengan 

tingkat intensitas bising 

dengan nilai p-value 

(0,032). 

4. Nur Rizqi 

Septiana, 

Evi 

Widowati 

(2017)15 

Gangguan 

Pendengaran 

Akibat Bising di 

PT. Indonesia 

Power UBP 

Semarang 

analitik 

observasional 

(case control) 

Variabel bebas: 

intensitas 

kebisingan, 

lama kerja, 

masa kerja, 

umur 

 

Variabel terikat: 

gangguan 

pendengaran 

Hasil penelitian 

menunjukan faktor yang 

berhubungan dengan 

GPAB adalah intensitas 

kebisingan p-value 

(0,034), lama kerja p-value 

(0,022), masa kerja p-

value (0,022), dan umur p-

value (0,036). Hasilnya 

adalah ada hubungan 

antara intensitas 
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No. Peneliti 
(tahun) 

Judul Jenis Variabel bebas 
dan terikat 

Hasil 

kebisingan, lama kerja, 

masa kerja dan umur 

dengan GPAB. Tidak ada 

hubungan antara 

penggunaan alat pelindung 

telinga dengan GPAB 

 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a. Jenis pekerjaan 

b. Lokasi penelitian di Kudus 

c. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel bebasnya yaitu 

dosis kebisingan,dan penggunaan APT, riwayat gangguan pendengaran. 
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